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ABSTRAK 

 

Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dalam 

pembelajaran matematika adalah suatu kemampuan yang seharusnya 

dikuasai oleh peserta didik. Hasil pra penelitian di kelas X MIPA 

SMAN 2 Bandar Lampung menunjukkan kemampuan berpikir kritis 

matematisnya masih rendah, yaitu hanya 48,61% peserta didik yang 

nilainya mencapai KKM. Oleh sebab itu, peneliti memberikan solusi 

untuk menerapkan model pembelajaran KADIR berbantuan PhET 

Simulation. Tujuan di penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran KADIR berbantuan PhET Simulation 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dan untuk 

mengetahui perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

quasy experiment design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas X MIPA SMAN 2 Bandar Lampung dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu cluster random sampling, dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan 4 kelas X MIPA yang dipilih secara acak. 

Kelas eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran KADIR 

berbantuan PhET Simulation, kelas eksperimen 2 menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan PhET Simulation, kelas 

eksperimen 3 menggunakan model pembelajaran KADIR dan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah uji anova satu jalur 

dan uji komparasi ganda schefee’. Berdasarkan hasil dari analisis yang 

diperoleh P-value 0,000 < 0,05 maka     ditolak, sehingga peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

KADIR berbantuan PhET Simulation terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik. Dan peneliti juga menyimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Kata Kunci : KADIR, PhET Simulation, Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis. 
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MOTTO 

 

ؤْمِنِيَْ  تُمْ مُّ ۹۳وَلََتََنُِ وْاوَلََتََْزَنُ وْاوَانَْ تُمُ اْلََعْلَوْنَ اِنْ كُن ْ ۱۝  
Artinya : 

 “Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika 

kamu beriman” (QS Ali Imran: 139) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan judul 

Untuk menghindari salah paham yang terjadi terhadap 

skripsi berjudul  “Pengaruh Model Pembelajaran Kadir 

(Koneksi, Aplikasi, Diskursus, Improvisasi, Refleksi) 

Berbantuan PhET Simulation Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis  Matematis Peserta Didik ” selanjutnya, beberapa kata 

tersebut akan dijabarkan, berikut deskripsinya : 

1. Pengaruh adalah suatu daya yang muncul dari sesuatu 

yang dapat mempengaruhi benda-benda di sekitarnya. 

2. Model Pembelajaran adalah langkah sistematis yang 

memandu terwujudnya tujuan pembelajaran. Model 

Pembelajaran juga bisa disebut sebagai bentuk 

pembelajaran.
1
 

3. Model pembelajaran KADIR merupakan rencana 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik, meliputi 

tahapan koneksi, aplikasi, diskursus, improvisasi, dan 

refleksi. Model pembelajaran ini menekankan bahwa 

peserta didik menghubungkan pengetahuan matematika 

dengan materi pembelajaran baru, menerapkan 

pengetahuan dan konsep untuk merumuskan model 

pemecahan masalah matematika, mengeksplorasi 

pengetahuan matematika, mempersiapkan dan 

menemukan inovasi dan ide-ide baru tentang masalah

                                                           
1
 H Gunarto, Model dan Metode Pembelajaran Di Sekolah (Semarang: 

Unissula Press, 2013). 



2 
 

 
 

 matematika, dan mengungkapkan ide dan gagasan baru 

dalam bentuk demonstrasi.
2
 

4. PhET Simulation adalah aplikasi laboratorium virtual 

yang dapat membantu peserta didik mendemonstrasikan 

suatu konsep. PhET Simulation dibuat menggunakan 

prinsip-prinsip desain grafis visual animasi, menekankan 

hubungan antara fenomena kehidupan nyata dan ilmu 

dasar. PhET Simulation menyediakan tempat kerja yang 

kreatif.
3
 

5. Kemampuan berpikir kritis adalah sikap ingin memikirkan 

secara mendalam masalah-masalah yang ada dalam 

kemampuan seseorang, yang merupakan salah satu 

strategi kognitif untuk memecahkan masalah yang lebih 

kompleks dan membutuhkan modus yang lebih tinggi.
4
 

B. Latar belakang masalah 

Pendidikan nasional adalah kegiatan mencerdaskan 

dan mengembangkan manusia Indonesia menjadi manusia 

yang bertaqwa, berbudi luhur, berilmu, dan berketerampilan 

tinggi.
5
 Tujuan dari pendidikan nasional ini adalah untuk 

membina dan meningkatkan manusia yang bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, menaati segala perintah-Nya, dan 

membatasi segala larangan-Nya, yaitu manusia yang 

berpikiran terbuka, cerdas, berjiwa besar, berkeinginan untuk 

                                                           
2
 Kadir. 2015. Pengembangan Model Pembelajaran KADIR Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Matematis (Higher Order Thinking). Prosiding 

Pendidikan Guru Dalam Membangun Pradaban Bangsa. FITK Press. 
3
 Khofifatul Rasyidah, Supeno, and Maryani, „Pengaruh Guided Inquiry 

Berbantuan PhET 

Simulations Terhadap Hasil Belajar Peserta didik SMA Pada Pokok Bahasan Usaha 

Dan Energi‟, Jurnal 

Pembelajaran Fisika, Vol. 7.No. 2 (2018), 129–34. 
4
 Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar (Jakarta: Erlangga, 2009), 

hlm. 4 
5
 Jusuf A. Feisal, Reorientasi pendidikan Islam (Gema Insani, 1995), 25. 



3 
 

 
 

sukses, memiliki rasa memiliki, dan terampil, serta memiliki 

semangat yang tinggi.
6
  

Tujuan diatas akan tercapai dengan adanya 

kurikulum. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 

pengaturan tentang isi dan bahan pembelajaran serta metode 

yang menjadi pedoman untuk menyelenggarakan kegiatan 

pengajaran.
7
 Kurikulum yang digunakan oleh pemerintah saat 

ini adalah K13. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

mengutamakan pemahaman, keterampilan dan pendidikan 

karakter yang menuntut peserta didik untuk lebih memahami 

materi, aktif berpartisipasi dalam diskusi dan presentasi, serta 

memiliki kedisiplinan yang tinggi. Pada K13 diharapkan 

melalui pengembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan, 

peserta didik cenderung berpikir kreatif, produktif, kreatif, 

aktif dan emosional merupakan salah satu bentuk upaya dalam 

memperbaiki peringkat indonesia dengan negara lain. 

Harapan di atas dapat dicapai dengan mencermati 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran menjadi 

acuan bagi pendidik dalam pembelajaran di kelas, perangkat 

pembelajaran meliputi media pembelajaran, bahan ajar dan 

model pembelajaran.
8
 Model pembelajaran yaitu suatu proses 

sistematis yang dikembangkan sesuai teori untuk 

mengorganisasikan proses pembelajaran.
9
 Secara umum 

                                                           
6
 Ibid. 26. 

7
 R Masykur ,   e ri  a   elaah  e  emba  a   urikulum  (Bandar 

Lampung: AURA, 2019), hlm.14                                                                                                             
8
 Sri Diana Putri dan Djusmaini Djamas, “Pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika berbasis keterampilan berpikir kritis dalam problem-based 

learning,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 6, no. 1 (2017): 125. 
9
 Sapta Desty Sugiharti, Nanang Supriadi, dan Siska Andriani, “ Efektivitas 

model learning cycle 7e berbantuan e-modul untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik SMP ,”  AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan 

Matematika, 8 (2019): hlm.42                                                                                                                                                                                                                         
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model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman dalam 

melaksanakan aktivitas pembelajaran.
10

 

Salah satunya adalah model pembelajaran KADIR. 

KADIR merupakan rencana pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh pendidik, meliputi tahapan koneksi, aplikasi, diskursus, 

improvisasi, dan refleksi. Model pembelajaran ini 

menekankan bahwa peserta didik menghubungkan 

pengetahuan matematika dengan materi pembelajaran baru, 

menerapkan pengetahuan dan konsep untuk merumuskan 

model pemecahan masalah matematika, mengeksplorasi 

pengetahuan matematika, mempersiapkan dan menemukan 

inovasi dan ide-ide baru tentang masalah matematika, dan 

mengungkapkan ide dan gagasan baru dalam bentuk 

demonstrasi.
11

 

Selain model pembelajaran, terdapat juga media 

pembelajaran yang mendukung model pembelajaran KADIR 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Media pembelajaran 

tersebut salah satunya adalah PhET Simulation. PhET 

Simulation merupakan aplikasi yang menyediakan simulasi 

pembelajaran fisika, biologi, kimia dan matematika, yang 

dibuat oleh University of Colorado. PhET Simulation dibuat 

menggunakan prinsip-prinsip desain grafis visual animasi, 

menekankan hubungan antara fenomena kehidupan nyata dan 

ilmu dasar, mendukung metode interaktif dan konstruktivis, 

memberikan umpan balik dan menyediakan tempat kerja yang 

kreatif.
12

 

                                                           
10

 Amelia Rosmala, Model-model pembelajaran matematika (Bumi Aksara, 

2021), hlm.25 
11

 Arif Budi Purnomo, Zainal Abidin, dan Siti Nurul Hasana, “Kemampuan 

Koneksi Dan Pemecahan Masalah Matematis Menggunakan Model Pembelajaran 

Kadir Pada Materi Persegi Panjang Dan Persegi Kelas VII Mtsn Batu” 14, no. 6 

(2019): hlm.9. 
12

 Wahyudi, Dwi Fajar Saputri, dan Sri Koriaty, Media Pembelajaran IPA 

SMP Desain Sederhana hingga Berbasis ICT, cetakan 01 (Pontianak: program studi 

pendidikan fisika IKIP PGRI Pontianak, 2019), hlm.36. 



5 
 

 
 

Perangkat pembelajaran juga memiliki pengaruh 

dalam kemampuan berpikir kritis matematis. Menurut  Robert 

H. Ennis, berpikir kritis merupakan berpikir rasional dan 

reflektif, yang terfokus untuk memutuskan apa yang 

seharusnya dipercaya atau dilakukan.
13

 Kemampuan untuk 

berpikir kritis juga bisa diartikan sebagai dasar untuk 

pekerjaan, kehidupan, dan semua aspek kehidupan lainnya .
14

 

 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al 

Imran ayat 190- 191 :
15

 

ُولِِ  اِنَّ فِْ خَلْقِ السَمٰوٰ تِ وَالَْْرْضِ وَا خْتِلََ فِ الَّيْلِ وَا لن َّهَارلَِْٰ يٰتٍ لِِْ
َ قِيَامًاوَّقُ عُوْ  ۰۹۱۝الْْلَْبَاب ۙ دًاوَّ عَلٰى جُنُ وْ بِِِمْ وَيَ تَ فَكَّرُوْنَ الَّذِيْنَ يَذْكُرُوْنََللِّٰ

ربَ َّنَامَاخَلَقْتَ هٰذَا بََ طِلًَ   سُبْحٰنَكَ فَقِنَا  ۚ   فِْ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالَْْرْضِ 
۹۳عَذَا بَ النَّارِ  ۝۳          

Artinya : "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 

bumi, dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal. (yaitu) orang-

orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam 

keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Maha Suci 

Engkau, lindungilah kami dari azab neraka" 

Mengenai dua ayat di atas, peserta didik perlu 

menggunakan akal untuk melihat fenomena dan peristiwa 

                                                           
13

 Alfiani Athma Putri Rosyadi, “Analisis Berpikir Kritis Mahapeserta didik 

Dalam Menyelesaikan Masalah Kontroversial Matematika,” EDU-MAT: Jurnal 

Pendidikan Matematika 9, no. 1 (t.t.): 1–13. 
14

 Desmawati Desmawati dan Farida Farida, “Model ARIAS berbasis TSTS 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitif,” 

Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (29 Januari 2018)  
15

 Sindo News, “QS. Ali ’Imran Ayat 190-191 - SINDOnews,” 

SINDOnews.com, diakses 20 Desember 2021, 

https://kalam.sindonews.com/ayatquran/3/190/191/ali-imran-ayat-190-191. 
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siang dan malam yang silih berganti, seperti penciptaan langit 

dan bumi. Ketika peserta didik  berpikir, maka mereka mampu 

menjelaskan fenomena dari segi yang berbeda. Dari segi 

agama, fenomena yang terdapat dalam dua ayat tersebut 

merupakan tanda kebesaran Allah SWT, dari segi ilmiah 

fenomena tersebut dapat dijabarkan  secara fisika. Hasil 

pemikiran peserta didik mampu menciptakan pengetahuan 

baru, sehingga menambah pengetahuan peserta didik. Ketika 

peserta didik memperoleh pengetahuan yang banyak, maka 

peserta didik akan berpikir kritis dalam memecahkan masalah.  

Namun menurut hasil wawancara dengan salah satu 

pendidik yakni ibu Rosmala Dewi,S.Pd. terhadap pendidikan 

matematika yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 2 Bandar 

Lampung bahwa model pembelajaran yang digunakan saat ini 

adalah model pembelajaran Discovery Learning. Dimana 

pendidik memberikan stimulus materi kepada peserta didik 

kemudian mereka diminta untuk menemukan dan mencari 

sendiri bahan yang akan dipelajari. Menurut beliau peserta 

didik aktif mengemukakan pendapat, tetapi hanya itu- itu saja 

yang aktif. Yang menurut peneliti, peserta didik lebih terfokus 

dengan gadget-nya masing-masing karena diperbolehkannya 

penggunaan gadget dalam proses pembelajaran. Pendidik juga 

selama ini sudah menggunakan bantuan media berupa 

Classroom dan Google meet, tetapi mereka belum pernah 

menggunakan bantuan PhET Simulation. Menurut salah satu 

peserta didik yang diampu oleh ibu Rosmala Dewi S.Pd. di 

SMAN 2 Bandar Lampung, bahasa yang digunakan oleh 

pendidik masih sulit dipahami dan pendidik tidak menyiapkan 

bahan ajar, sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam 

mencari bahan sendiri.  

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kendala yang 

dialami peserta didik SMAN 2 Bandar Lampung dalam proses 

pembelajaran yaitu kemampuan berpikir kritis. Dapat dilihat 

pada tabel hasil tes awal kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik dibawah ini: 
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Tabel 1. 1 Persentase Tes Awal Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Peserta Didik 

Kelas Nilai Peserta Didik Jumlah 

Peserta 

Didik 

Nilai < 75  Nilai   75 

X MIPA 1 23 13 36 

X MIPA 2 19 17 36 

X MIPA 3 16 20 36 

X MIPA 4 16 20 36 

X MIPA 5 17 19 36 

X MIPA 6 17 19 36 

X MIPA 7 20 16 36 

X MIPA 8 12 24 36 

Persentase 51,39 % 48,61 % 100 % 

Berdasarkan tabel tersebut terlihat masih banyak 

peserta didik yang memperoleh rata-rata nilai dibawah 75, 

sehingga belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sebuah 

nilai. Maka peneliti dapat menyimpulkan kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik masih terbilang masih rendah. 

Padahal, kemampuan meningkatkan daya saing penerus 

bangsa salah satunya ialah kemampuan matematika. Hal ini 

didasarkan pada standar isi satuan pendidikan dasar dan 

menengah, mulai dari sekolah dasar, semua peserta didik 

membutuhkan matematika untuk mengembangkan berpikir 

logis, berpikir analitis, berpikir sistematis, berpikir kritis, dan 

berpikir kreatif serta kemampuan untuk bekerja sama.
16

 

Sehingga berdasarkan uraian masalah tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMAN 2 

Bandar Lampung dengan harapan agar mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pemecahan 

masalah. Penelitian yang dilakukan peneliti ini adalah 

                                                           
16

 Depdiknas, Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengahan dasar dan menengah (Jakarta: 

BSNP, 2006). 
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berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kadir (Koneksi, 

Aplikasi, Diskursus, Improvisasi, Refleksi) Berbantuan PhET 

Simulation Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis  Matematis 

Peserta didik ”.  

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, didapatkan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kurang tepatnya dalam penggunaan model 

pembelajaran yang membuat peserta didik kurang 

berperan aktif saat proses pembelajaran dibuktikan 

dengan kesimpulan hasil wawancara . 

2. Masih sedikit rendah kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dibuktikan dengan hasil tes awal. 

3. Masih kurangnya penggunaan alat/ media 

pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan identifikasi dan latar belakang masalah, 

maka batasan masalah penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model 

KADIR. 

2. Kemampuan yang diukur adalah kemampuan berpikir 

kritis matematis. 

3. Penelitian  dilakukan pada peserta didik SMA 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan hasil uraian diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini  sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

KADIR berbantuan PhET Simulation terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik?”  

2. Apakah terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol?. 
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E. Tujuan penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

KADIR berbantuan PhET Simulation terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.  

2. Untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

F. Manfaat  penelitian 

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh model 

pembelajaran KADIR berbantuan PhET Simulation dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Pendidik 

Penelitian ini bermanfaat untuk memotivasi para 

pendidik dan calon pendidik untuk meningkatkan 

inovasi dalam pelaksanaan kegiatan mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai. 

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini berharap dapat menggunakan PhET 

Simulation untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik dengan menggunakan 

Model Pembelajaran KADIR. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sudut 

pandang model pembelajaran yang tepat untuk 

diterapkan di sekolah sebagai bahan pertimbangan 

dalam pembelajaran matematika. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan peneliti sebagai calon pendidik dalam 

memilih dan menerapkan model pembelajaran 
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matematika yang tepat untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

G. Kajian penelitian terdahulu yang relevan 

Sebelum penulis memutuskan untuk mengkaji 

“Meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam matematika melalui model pembelajaran Kadir 

berbantuan PhET Simulation”, peneliti lain telah 

menyelesaikan beberapa penelitian, yaitu: 

1. Penelitian oleh Widyatma Alfathan Satrio : Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran KADIR berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir komputasional. Kesamaan 

penelitian penulis terletak pada model pembelajaran 

KADIR, sedangkan perbedaan dari penelitian ini 

terletak pada penggunaan PhET Simulation  untuk 

membantu  meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis.
17

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Peni Puspita Rani 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

penggunaan PhET Simulation  terhadap kemampuan 

berpikir kritis lebih baik daripada model pembelajaran 

tradisional. Kesamaan dalam penelitian ini keduanya 

dibantu oleh PhET Simulation  dan variabel terikatnya 

adalah kemampuan berpikir kritis matematis, sedangkan 

perbedaannya terletak pada model yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya yaitu model pembelajaran Levels 

Of Inquiry.
18

 

                                                           
17

 Widyatma Alfathan Satrio, “Pengaruh Model Pembelajaran KADIR 

(Koneksi, Aplikasi, Diskursus, Improvisasi, dan Refleksi) terhadap Kemampuan 

berpikir Komputasional Matematis Siswa” (B.S. thesis, Jakarta, FITK UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2020). 
18

 Peni Puspita Rani, “Pengaruh Model Pembelajaran Levels Of Inquiry 

Menggunakan PhET Simulation Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Pembelajaran Fisika” (PhD Thesis, UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Miftah Khoirinnisa 

dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh dalam penggunaan model 

pembelajaran KADIR terhadap meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis. Kesamaan dalam 

penelitian ini terletak pada penggunaan Model 

Pembelajaran KADIR terhadap kemampuan berpikir 

kritis, sedangkan yang menjadi perbedaan dalam 

penelitian adalah peneliti menggunakan berbantuan 

PhET Simulation.
19

 

H. Sistematika penulisan 

Skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dan setiap bab 

memiliki beberapa sub bab. Untuk memudahkan pembaca 

dalam memahami skripsi sebelum membahas pokok masalah 

penelitian skripsi, berikut beberapa isi bab dan sub bab 

tersebut: 

1. BAB I : Bab ini menjelaskan tentang penegasan judul, 

latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

terkait kajian penelitian terdahulu yang relevan dan 

sistematika penulisan. . 

2. BAB II : Di dalam bab ini menjelaskan teori, meliputi 

landasan teori yang diperoleh dari berbagai referensi, 

uraian teori model pembelajaran KADIR, PhET 

Simulation  dan kemampuan berpikir kritis matematis. 

3. BAB III : Berisi bagian dari rencana penelitian yang akan 

peneliti gunakan, meliputi waktu dan lokasi penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, definisi operasional 

variabel, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, pengujian instrumen, pengujian 

prasyarat analisis dan pengujian hipotesis. 

                                                           
19

 Miftah Khoirinnisa, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Matematika Model KADIR” (B.S. thesis, 

Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018). 
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4. BAB IV : Menjelaskan data penelitian masing-masing 

variabel dan hasil pengujian hipotesis. Menyajikan 

temuan proses penelitian yang dituangkan dalam hasil 

penelitian. 

5. BAB V :  berisi seluruh isi skripsi termasuk kesimpulan 

dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Model Pembelajaran KADIR 

a. Pengertian Model Pembelajaran KADIR 

Model pembelajaran KADIR bukanlah model 

pembelajaran yang baru, melainkan pengembangan dari 

model pembelajaran yang sudah ada. Menurut Dr. 

Kadir, M.Pd model ini dikembangkan dari tiga model 

pembelajaran sebelumnya, yaitu CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, dan Extending), ICARE 

(Introduction, Connection, Application, Reflection, dan 

Extensioni) dan REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperative, dan Transfferring). 

Kesamaannya terletak pada tahap Connecting, Applying 

dan Reflecting, sedangkan perbedaannya di tahapan 

Diskursus dan Improvisasi.
20

 

Melalui model KADIR (Koneksi, Aplikasi, 

Diskursus, Improvisasi dan Refleksi) peserta didik 

diajak untuk aktif mengembangkan kemampuan 

berpikirnya sehingga dapat mengkonstruksi pemahaman 

terhadap materi Secara mandiri atau dengan fasilitator 

berbantuan pendidik dan teman sebaya. 

Model pembelajaran KADIR (Koneksi, 

Aplikasi, Diskursus, Improvisasi dan Refleksi) 

memberikan kesempatan memahami dan mempelajari 

konsep matematika secara detail, fokus pada 

kemampuan peserta didik untuk menghubungkan 

pengetahuan matematika dan materi baru,

                                                           
20

 Andre Veliana Verry, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis Peserta didik melalui Model Pembelajaran KADIR (Koneksi, Aplikasi, 

Diskursus, Improvisasi, dan Refleksi),” 3 April 2017, hlm.17. 
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mengaplikasikan dan menata model pemecahan 

masalah, mengeksplorasi pengetahuan matematika, 

Mempersiapkan dan mencari inovasi atau ide baru. 

Model pembelajaran KADIR memiliki tujuan 

untuk membantu peserta didik dan pendidik dalam 

mengembangkan pengetahuan matematika, 

pemahaman, serta kemampuan yang dimiliki dengan 

sebaik mungkin. Penggunaan model pembelajaran 

KADIR juga diharapkan agar peserta didik mampu 

mengkoneksiksikan dan memecahkan masalah secara 

baik. 

Menurut Kadir, tahapan model pembelajaran 

KADIR, meliputi:
21

 

 

Tabel 2. 1 Tahapan Pembelajaran KADIR 

Fase Deskripsi 

Koneksi 

Tahap ini menghubungkan materi 

pembelajaran yang baru dengan 

sesuatu yang sudah dikenal atau 

diketahui peserta didik sebelumnya. 

Aplikasi 

Tahap dimana peserta didik 

menerapkan konsep-konsep yang 

diperoleh. 

Diskursus 
Tahap ini peserta didik melaksanakan 

diskusi atau tukar menukar ide 

Improvisasi 
Tahap di mana peserta didik didorong 

untuk dapat menghasilkan ide baru. 

Refleksi 

Tahap memberi kesempatan peserta 

didik untuk mengungkapkan apa yang 

telah peserta didik pelajari. 

Dari tabel 2.1 diatas Model KADIR memiliki 

beberapa tahapan dalam proses belajar – mengajar , 

                                                           
21

 Sita Ratnaningsih,  r cee i   Semi ar & Be ah Buku “Islam Da  Sai s: 

Upaya  e  i te rasia  Islam  a  Ilmu  e  etahua   i I    esia,” cet 1 

(Tanggerang Selatan: FITK PRESS, 2016). 
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tahapan pertama Koneksi; Pada tahap ini, peserta didik 

mampu mengembangkan kemampuannya dalam 

mengakhiri masalah dengan menghubungkan  konsep 

baru dengan pengetahuan sebelumnya yang mampu 

mengembangkan keterampilan koneksi, keterampilan 

pemahaman, dan keterampilan memecahkan masalah. 

Di tahap kedua yaitu Aplikasi; peserta didik 

mulai menerapkan konsep yang diajarkan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya, dan peserta 

didik perlu memiliki kesempatan untuk menerapkan atau 

mempraktekkan pengetahuan tersebut. 

Pada tahap ini adalah Diskursus; peserta didik 

dituntut untuk aktif berdiskusi, bertukar ide untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik 

dengan cara melakukan tanya jawab, memberikan 

tanggapan, pendapat atau sanggahan. 

Selanjutnya adalah tahap Improvisasi; Peserta 

didik didorong untuk menghasilkan ide – ide baru yang 

berkaitan dengan topik masalah, sehingga peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan dan kualitasnya ke 

arah yang lebih baik dan inovatif. Tahap ini 

membutuhkan spontanitas, kreativitas, imajinasi dan 

kemampuan untuk menguasai kondisi yang baik. 

Dan yang terakhir adalah tahap Refleksi; 

peserta didik diminta untuk mengungkapkan 

pengetahuannya dari apa yang mereka pelajari. Tahap ini 

dapat berupa diskusi kelompok, presentasi, menulis 

rangkuman dan mengerjakan kuis. Dan diharapkan 

peserta didik dapat mampu mendengarkan pernyataan 

temannya, kemudian mengeksplorasi serta 

membandingkan pengetahuannya dengan temannya, 

sehingga peserta didik dapat merangkum apa yang baru 

saja dipelajarinya. 
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b. Langkah – langkah Model Pembelajaran KADIR 

1) Koneksi  

a) Pendidik melakukan tanya jawab, untuk 

mengingat kembali materi yang dipelajari 

sebelumnya 

b) Pendidik menghubungkan materi 

sebelumnya dengan materi baru 

2) Aplikasi  

Pendidik menggunakan rumus atau 

konsep tertentu dalam memecahkan masalah 

konvensional dan tidak konvensional, membuat 

model, dan mengimplementasikan strategi 

resolusi. 

3) Diskursus 

a) Pendidik memberikan pertanyaan dan 

tugas menantang 

b) Pendidik mengeksplorasi isu 

c) Pendidik meminta alasan atau penjelasan 

tentang beberapa contoh atau bukan contoh 

masalah 

d) Pendidik membantu mendorong partisipasi 

dan kepercayaan diri peserta didik 

4) Improvisasi 

a) Pendidik melatih murid untuk melihat 

masalah dari sudut yang berbeda 

b) Pendidik membantu peserta didik dalam 

mengembangkan beberapa solusi dalam 

memecahkan masalah. 

c) Pendidik mendorong peserta didik untuk 

melahirkan ide baru dan unik 

d) Pendidik membantu peserta didik dalam 

menemukan kombinasi – kombinasinya 
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5) Refleksi  

a) Peserta didik mengomunikasikan apa yang 

telah mereka pelajari 

b) Peserta didik membuat ringkasan materi, 

peta konsep, dan menyelesaikan kuis 

sederhana. 
22

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran KADIR 

Model pembelajaran KADIR mempunyai 

beberapa kelebihan di antaranya: 

1. Melatih memori atau daya ingat peserta didik. 

2. Mengembangkan pemikiran kritis. 

3. Memberikan pengalaman kepada peserta didik 

melalui penerapan pengetahuan matematika. 

4. Pembagian  teori dan praktek yang sistematis 

dan  proporsional antara pendidik dan peserta 

didik. 

d. Kekurangan Model Pembelajaran KADIR 

Model pembelajaran KADIR mempunyai 

beberapa kekurangan di antaranya: 

1. Memerlukan persiapan yang matang dalam 

menggunakan model pembelajaran ini. 

2. Jika peserta didik tidak berpikir kritis , maka 

proses pembelajaran akan kurang berjalan 

lancar. 

3. Tidak semua bahan ajar dapat menggunakan 

model ini. 

2. PhET Simulation  

a. Pengertian PhET Simulation  

PhET adalah singkatan dari Physics Education 

Technology. Ini adalah aplikasi yang menyediakan 

                                                           
22

 Ibid, hlm.40. 
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simulasi untuk pembelajaran fisika, biologi, kimia, dan 

matematika. Aplikasi ni disediakan oleh University of 

Colorado untuk tujuan pembelajaran dan dirancang untuk 

mensimulasikan perilaku sistem nyata. Penggunaan PhET 

Simulation sebagai solusi eksperimen peserta didik yang 

dinilai sangat cocok dalam pembelajaran matematika. 

Karena PhET Simulation dapat membuat konsep abstrak 

menjadi konkret dengan tampilan yang statis dan dinamis 

sehingga peserta didik lebih tertarik. 

 PhET Simulation juga menyediakan koordinat 

kartesius, timbangan, grafik, aritmatika, model desimal, 

perkalian, perpangkatan, trigonometri,  pecahan dan lain-

lainya. Ketika alat ukur digunakan secara interaktif, hasil 

pengukuran akan ditampilkan atau dianimasikan. 

Sehingga memudahkan peserta didik untuk mengulang 

dan secara mandiri di rumah tanpa harus menggunakan 

alat yang berbahaya dan mahal. 

b. Tujuan Penggunaan PhET Simulation  

Penggunaan PhET Simulation dalam pembelajaran 

bertujuan untuk : 

1. Menyajikan konsep materi yang awalnya sulit 

dipahami dalam bentuk ceramah 

2. Membantu memahami konsep matematika 

yang abstrak sehingga menjadikan proses 

pembelajaran lebih efektif 

3. Membantu mempermudah untuk 

mensimulasikan atau mempraktekkan materi 

tanpa adanya keterbatasan alat dan bahan. 

c. Kelebihan Penggunaan PhET Simulation  

Adapun kelebihan dari penggunaan PhET 

Simulation adalah : 
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1. Membantu peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran yang mengharuskan 

mereka melakukan praktikum tetapi memiliki 

peralatan yang terbatas atau tidak lengkap.  

2. Dapat disimulasikan kapan saja dan di mana 

saja, tanpa menggunakan peralatan dan bahan, 

hanya dengan melalui komputer atau 

smartphone, karena dapat diakses secara online 

maupun offline. 

3. Menyediakan informasi tentang konsep atau 

proses matematika yang cukup kompleks.
23

 

4. Peserta didik yang belajar menggunakan PhET 

Simulation  dapat merasa aman, nyaman saat 

belajar. 

5.  Peserta didik tidak cepat bosan, dan akan lebih 

menarik, sehingga meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.
24

 

d. Kekurangan Penggunaan PhET Simulation  

Selain memiliki kelebihan PhET Simulation 

juga memiliki kekurangan diantaranya : 

1. Simulasi menggunakan PhET Simulation perlu 

diakses komputer atau smartphone, sehingga 

ketersediaan komputer atau smartphone sangat 

penting untuk simulasi. 

2. Peserta didik yang kurang memahami 

penggunaan komputer akan merasa bosan dan 

bereaksi pasif saat melakukan simulasi.  

                                                           
23

 Dedi Riyan Rizaldi, A. Wahab Jufri, dan Jamal Jamal, “PhET: Simulasi 

Interaktif Dalam Proses Pembelajaran Fisika,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 5, 

no. 1 (9 Mei 2020): hlm.13, https://doi.org/10.29303/jipp.v5i1.103. 
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 Siti Ita Masita dkk, “Penggunaan Phet Simulation Dalam Meningkatan 

Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik,” Jurnal Penelitian Pendidikan Fisika 5, no. 

2 (2020): hlm.137. 



68 
 

68 
 

3. Peserta didik akan kehilangan kemampuan 

motoriknya, karena jarang melakukan 

eksperimen nyata. 

 

3. Model Pembelajaran KADIR dengan PhET Simulation 

KADIR adalah singkatan dari beberapa kata yang 

mempunyai kesatuan fungsi yakni koneksi, aplikasi, 

diskursus, improvisasi, dan refleksi. Koneksi adalah 

tahapan dimana peserta didik menghubungkan materi 

sebelumnya dengan materi baru. Aplikasi merupakan 

tahapan peserta  didik menerapkan konsep- konsep yang 

diperoleh. Diskursus adalah tahap peserta didik 

melakukan diskusi. Improvisasi yaitu tahap dimana 

peserta didik didorong untuk mendapatkan ide baru. 

Refleksi merupakan tahap peserta didik untuk 

menyimpulkan apa yang sudah mereka peroleh.
25

 

PhET Simulation adalah media pembelajaran 

yang dibuat dalam bentuk multimedia interaktif. PhET 

Simulation ini mempunyai beberapa kelebihan 

diantaranya, membantu memahami  konsep matematika 

yang abstrak sehingga menjadikan proses pembelajaran 

lebih efektif dan menarik karena mensimulasikan atau 

mempraktekan materi tanpa adanya keterbatasan alat dan 

bahan, serta dapat dilakukan dimana saja yang membuat 

peserta didik mampu secara mandiri untuk mengulang 

kembali di rumah. 

Dalam tahap diskursus peneliti menggunakan 

bantuan PhET Simulation. Kemudian peserta didik 

diberikan suatu masalah untuk dipecahkan bersama-sama 

dengan menggunakan aplikasi PhET Simulation. Pada 

tahap ini peneliti menggunakan aplikasi ini sebagai 
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 Ratnaningsih,  r cee i   Semi ar & Be ah Buku “Islam Da  Sai s: 

Upaya  e  i te rasia  Islam Da  Ilmu  e  etahua  Di I    esia.” 



69 
 

69 
 

bantuan dalam memahami konsep matematika yang sulit 

dijelaskan dengan metode ceramah, dimana PhET 

Simulation menyajikan alat seperti koordinat kartesius, 

timbangan, grafik, aritmatika, model desimal, perkalian, 

perpangkatan, trigonometri,  pecahan dan lain-lainya. 

Sehingga pada tahapan ini peserta didik 

membuka aplikasi PhET Simulation atau bisa mengakses 

di situs https://phet.colorado.edu/en/. Setelah itu peserta 

didik memilih pada menu math, kemudian pilih materi 

yang tersedia. 

4. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah 

satu strategi kognitif untuk memecahkan masalah 

yang lebih kompleks dan membutuhkan model yang 

lebih tinggi.
26

 Berpikir kritis memiliki kontrol lebih 

terhadap otak kiri, berfokus pada menganalisis dan 

mengembangkan berbagai kemungkinan masalah 

yang dihadapi. Berpikir kritis adalah berpikir untuk 

membandingkan dan mengkontraskan berbagai 

gagasan; penyempurnaan; penyelidikan dan 

verifikasi; penyaringan, pemilihan dan pendukung 

gagasan; pengambilan keputusan dan pertimbangan. 

melalui berpikir, manusia dapat mengenali, 

memahami, dan memecahkan masalah. Hasil 

berpikir dapat berupa ide, pengetahuan, alasan, dan 

keputusan.
27
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 Maulana, Konsep Dasar Matematika Dan Pengembangan Berfikir Kritis 

-Kreatif, Cet.1 (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017), hlm.10. 
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b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Perkins dan Murphy terdapat 

beberapa indikator kemampuan berpikir kritis adalah 

sebagai berikut:
28

 

Tabel 2. 2 Indikator Berpikir Kritis Menurut Perkins 

dan Murphy 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Klarifikasi 

(Clarification) 

Kemampuan merumuskan pokok– 

pokok permasalahan 

Asesmen 

(Assessment) 

Kemampuan memberikan alasan 

untuk menghasilkan argumen yang 

benar 

Strategi 

(Strategies) 

Kemampuan menyelesaikan 

masalah dengan alternatif 

penyelesaian berdasarkan konsep 

Penyimpulan 

(Inference) 

Kemampuan menyimpulkan 

dengan jelas dan logis dari hasil 

penyelidikan 

Kaitannya dengan uraian di atas berpikir 

kritis dalam pembelajaran merupakan  kebutuhan 

untuk mempersiapkan peserta didik menjadi pemecah 

masalah yang kuat, pengambil keputusan yang 

matang, dan orang yang tidak pernah berhenti belajar. 

Karena semakin banyak pekerjaan di masa depan 

membutuhkan karyawan yang andal dengan 

keterampilan berpikir kritis, sangat penting bagi 

peserta didik untuk menjadi pemikir yang mandiri. 

                                                           
28

 Nisrina Hani Prasetyo dan Dani Firmansyah, “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas VIII Dalam Soal High Order Thinking Skill,” 

Jurnal Educatio FKIP UNMA 8, no. 1 (5 Maret 2022): 271–79, 
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B. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis berdasarkan kerangka berpikir nya adalah : 

1. Hipotesis penelitian 

Adanya pengaruh model pembelajaran KADIR 

berbantuan PhET Simulation terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik. 

Adanya perbedaan nilai rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini adalah:  

a.                              

Tidak adanya pengaruh antara rata-rata 

kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan 

model pembelajaran KADIR berbantuan PhET 

Simulation dan rata-rata kemampuan berpikir kritis 

matematis menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning.  

                             

Terdapat pengaruh dalam penggunaan PhET 

Simulation untuk membantu  model pembelajaran 

KADIR terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis. 

b.                             

Tidak Adanya perbedaan nilai rata-rata antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

                              

Adanya perbedaan nilai rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Keterangan: 

  : Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis 

dengan menggunakan model pembelajaran KADIR 

berbantuan PhET Simulation. 
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  : Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis 

dengan dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan PhET Simulation 

  : Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis 

dengan menggunakan model pembelajaran KADIR  

  : Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis 

dengan model menggunakan pembelajaran Discovery 

Learning. 

C. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono, kerangka berpikir adalah 

keterpaduan hubungan antar variabel, yang didasarkan pada 

teori yang diuraikan, dianalisis secara kritis dan sistematis, 

serta keterpaduan hubungan antar variabel yang diselidiki, 

sehingga membentuk suatu hipotesis.
29

 Penelitian ini akan 

dilakukan dalam dua kelas. Pertama kelas eksperimen dan 

yang kedua adalah kelas kontrol. Hasil tes kemampuan 

berpikir kritis matematis pada kelas eksperimen diharapkan 

lebih unggul dari pada kelas kontrol. Variabel bebas (X) 

adalah model pembelajaran KADIR, model pembelajaran 

KADIR yang didukung oleh PhET Simulation, model 

pembelajaran Discovery Learning, dan model pembelajaran 

Discovery Learning yang didukung oleh PhET Simulation, 

serta variabel terikat (Y)  adalah  kemampuan berpikir kritis 

matematis. Rincian penelitian ini ditunjukkan oleh bagan alur 

pelaksanaan penelitian berikut : 
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Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Berpikir 



74 
 

74 
 

 

 

 

DAFTAR RUJUKAN 

 

“Arti kata dokumentasi - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Online.” Diakses 19 Juni 2022. 

https://kbbi.web.id/dokumentasi. 

Ayudia, Ayudia, Edi Suryanto, dan Budhi Waluyo. “Analisis 

kesalahan penggunaan bahasa indonesia dalam laporan hasil 

observasi pada siswa smp.” Basastra 4, no. 1 (2017): 34–49. 

Depdiknas. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengahan dasar dan 

menengah. Jakarta: BSNP, 2006. 

Desmawati, Desmawati, dan Farida Farida. “Model ARIAS berbasis 

TSTS terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Ditinjau dari Gaya Kognitif.” Desimal: Jurnal Matematika 1, 

no. 1 (29 Januari 2018): 65. 

https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.1918. 

Khoirinnisa, Miftah. “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Matematika Model 

KADIR.” B.S. thesis, Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2018. 

Masita, Siti Ita. “Penggunaan Phet Simulation Dalam Meningkatan 

Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik.” Jurnal Penelitian 

Pendidikan Fisika 5, no. 2 (2020): 136–41. 

Masykur , R.   e ri  a   elaah  e  emba  a   urikulum . Bandar 

Lampung: AURA, 2019.             

Maulana. Konsep Dasar Matematika Dan Pengembangan Berfikir 

Kritis -Kreatif. Cet.1. Sumedang: UPI Sumedang Press, 2017. 



75 
 

75 
 

Novalia, dan Muhamad Syazali. Olah Data Penelitian Pendidikan. 

Lampung: Anugrah Utama Raharja (AURA), 2014. 

Prasetyo, Nisrina Hani, dan Dani Firmansyah. “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas VIII Dalam Soal High 

Order Thinking Skill.” Jurnal Educatio FKIP UNMA 8, no. 1 

(5 Maret 2022): 271–79. 

https://doi.org/10.31949/educatio.v8i1.1958. 

Priyono. Metode Penelitian Kuantitatif Revisi. Sidoarjo: Zifatama 

Publishing, 2016. 

Purnomo, Arif Budi, Zainal Abidin, dan Siti Nurul Hasana. 

“Kemampuan Koneksi Dan Pemecahan Masalah Matematis 

Menggunakan Model Pembelajaran Kadir Pada Materi 

Persegi Panjang Dan Persegi Kelas VII MTsN Batu” 14, no. 6 

(2019): 8. 

Putra, Rizki Wahyu Yunian. “Pembelajaran Matematika dengan 

Metode Accelerated Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Adaptif.” Al-Jabar: Jurnal 

Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 211–20. 

Rahman, Risqy. “Hubungan antara self-concept terhadap matematika 

dengan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa.” Infinity 

Journal 1, no. 1 (2012): 19–30. 

Rani, Peni Puspita. “Pengaruh Model Pembelajaran Levels Of Inquiry 

Menggunakan PhET Simulation Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Fisika.” PhD 

Thesis, UIN Raden Intan Lampung, 2019. 

Ratnaningsih, Sita.  r cee i   Semi ar & Be ah Buku “Islam Da  

Sains: Upaya Pengintegrasian Islam Dan Ilmu Pengetahuan 

Di I    esia.” Cet 1. Tanggerang Selatan: FITK PRESS, 

2016. 



76 
 

76 
 

Rinaldi, Achi, Novalia, dan Muhamad Syazali. Statistik Inferensial 

Untuk Ilmu Sosial dan Pendidikan. Bogor: IPB Press, 2020. 

Rizaldi, Dedi Riyan, A. Wahab Jufri, dan Jamal Jamal. “PhET: 

Simulasi Interaktif Dalam Proses Pembelajaran Fisika.” 

Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 5, no. 1 (9 Mei 2020): 10–

14. https://doi.org/10.29303/jipp.v5i1.103. 

Rosyadi, Alfiani Athma Putri. “Analisis Berpikir Kritis Mahasiswa 

Dalam Menyelesaikan Masalah Kontroversial Matematika.” 

EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2021): 

1–13. 

Sanjaya, Wina. Penelitian Tindak Kelas. Jakarta: Kencana, 2013. 

Satri , Wi yatma Alfatha . “ e  aruh M  el  embelajara   ADIR 

(Koneksi, Aplikasi, Diskursus, Improvisasi, dan Refleksi) 

terhadap Kemampuan berpikir Komputasional Matematis 

Siswa.” B.S. thesis, FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2020. 

Sindo News. “QS. Ali ’Imran Ayat 190-191 - SINDOnews.” 

SINDOnews.com. Diakses 20 Desember 2021. 

https://kalam.sindonews.com/ayatquran/3/190/191/ali-imran-

ayat-190-191. 

Sugiarto. Metodologi Penelitian Bisnis. Yogyakarta: Penerbit ANDI, 

2017. 

Sugiharti, Sapta Desty, Nanang Supriadi, dan Siska Andriani. 

“ Efektivitas model learning cycle 7e berbantuan e-modul 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

SMP .”  AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan 

Matematika, 8 (2019).                         

Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D. 

Bandung: Alfabeta, 2018. 



77 
 

77 
 

Supardi. Statistik Penelitian Pendidikan. Cet. 1. Depok: Rajawali 

Pers, 2017. 

Triwulan Tutik, Titik. Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi 

Pengembangann Profesi Pendidikan Dan Tenaga 

Kependidikan. Jakarta: Kencana, 2011. 

Verry, Andre Veliana. “Me i  katka   emampua  Berpikir Reflektif 

Matematis Siswa melalui Model Pembelajaran KADIR 

(Koneksi, Aplikasi, Diskursus, Improvisasi, dan Refleksi),” 3 

April 2017. 

Wahyudi, Dwi Fajar Saputri, dan Sri Koriaty. Media Pembelajaran 

IPA SMP Desain Sederhana hingga Berbasis ICT. Cetakan 

01. Pontianak: program studi pendidikan fisika IKIP PGRI 

Pontianak, 2019. 

Zubaidah, Siti. “Berpikir Kritis: kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran sains.” 

Dalam Makalah Seminar Nasional Sains dengan Tema 

Optimalisasi Sains untuk memberdayakan Manusia. 

Pascasarjana Unesa, 16:1–14, 2010. 

 

 

 


